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ABSTRACT 
This study aims to analyze the financial feasibility of sheep farming in Hamparan 
Perak District, Deli Serdang Regency, using a quantitative survey method. The data 
collected in this study consisted of both primary and secondary data. The results 
showed that sheep farming in this area is financially feasible to operate at all 
business scales (small, medium, and large). This conclusion is based on the 
calculation of income and feasibility ratios.For small-scale businesses, the annual 
revenue reached Rp 196,300,000 with a total production cost of Rp 97,992,000, 
generating a net income of Rp 98,308,000 per year, with an average monthly income 
of Rp 910,259,26. In the medium-scale category, annual revenue amounted to Rp 
443,300,000 with a total production cost of Rp 203,339,000, producing a net income 
of Rp 239,961,000 per year and an average monthly income of Rp 1,999,675. 
Meanwhile, in the large-scale category, annual revenue reached Rp 1,511,900,000 
with a total production cost of Rp 664,222,520, generating a net income of Rp 
847,677,480 per year and an average monthly income of Rp 6,421,799,09. Further 
financial feasibility analysis was supported by the R/C Ratio and B/C Ratio values, 
all of which were greater than 1. Small-scale businesses recorded an R/C Ratio of 
2.00 and a B/C Ratio of 1.00, medium-scale businesses obtained 2.18 and 1.18, while 
large-scale businesses achieved 2.27 and 1.27, respectively. All indicators of R/C 
Ratio > 1 and B/C Ratio > 1 confirm that sheep farming in Hamparan Perak District 
is financially feasible to be developed. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan finansial usaha ternak domba di 
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, menggunakan metode survei 
kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adala data primer dan data 
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak domba di wilayah ini 
layak secara finansial untuk dijalankan di semua skala usaha (kecil, sedang, dan 
besar). Hal ini didasarkan pada perhitungan pendapatan dan rasio kelayakan. Untuk 
kategori usaha kecil, penerimaan per tahun mencapai Rp 196.300.000 dengan total 
biaya produksi Rp 97.992.000, menghasilkan pendapatan bersih Rp 98.308.000 per 
tahun, dan rata-rata memperoleh pendapatan perbulan sebesar Rp. 910.259,26. 
Pada kategori sedang, penerimaan per tahun sebesar Rp 443.300.000 dengan total 
biaya produksi Rp 203.339.000, menghasilkan pendapatan bersih Rp 239.961.000 
per tahun dan memperoleh rata-rata pendapatan perbulan sebesar Rp. 1. 999. 675. 
Sedangkan untuk kategori besar, penerimaan per tahun mencapai Rp 1.511.900.000 
dengan total biaya produksi Rp. 664.222.520, menghasilkan pendapatan bersih Rp. 
847.677.480 per tahun dan memperoleh pendapatan perbulan sebesar rata-rata Rp. 
6.421.799,09 . Analisis kelayakan finansial lebih lanjut diperkuat oleh nilai R/C Ratio 
dan B/C Ratio yang menunjukkan hasil >1 Usaha kategori kecil memiliki R/C Ratio 
2,00 dan B/C Ratio 1,00. Kategori sedang menunjukkan R/C Ratio 2,18 dan B/C 
Ratio 1,18. Sementara itu, kategori besar memperoleh nilai R/C Ratio 2,27 dan B/C 
Ratio 1,27. Semua indikator R/C Ratio > 1 dan B/C Ratio > 1 mengkonfirmasi bahwa 
usaha ternak domba di Kecamatan Hamparan Perak layak untuk diusahakan. 
 
Kata Kunci : Kelayakan finansial, usaha ternak 
 
PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan sub 
sektor pertanian sangat penting pada 
pembangunan pertanian serta dalam 
pemenuhan kebutuhan pangan. Salah 
satu potensi ekonomi yang paling 
menjanjikan untuk dikembangkan 
dan dikelola secara efektif adalah 
peternakan. Salah satu peternakan 
yang memilki potensi tinggi untuk 
dikembangkan dan menjadi sumber 
penghasilan adalah ternak domba, 
baik dalam skala peternakan besar 
maupun skala peternakan kecil 
(peternakan rakyat). Usaha 
peternakan domba dapat menjadi 
sumber usaha yang menjanjikan, 
terutama jika dikembangkan di 
daerah yang mendukung di kalangan 
peternak domba menjadi moda 
penting dalam pengembangan sektor 
ekonomi (Surachman, 2022). 

Indonesia merupakan negara 
yang sangat berpotensi didalam 
pengembangan pertanian pada 
subsektor peternakan. Dengan 
kondisi geografis iklim tropis 
membuat pengembangan ternak 
domba sangat cocok untuk 
dikembangkan. Menurut data badan 
pusat statistik pada tahun 2022 
mencatat populasi domba sebanyak 
14. 063.214 ekor. 

Provinsi Sumatera Utara  
memiliki potensi yang cukup tinggi 
pada subsektor peternakan populasi 
domba di Sumatera Utara  data dari 
badan pusat stastisik pada tahun 
(2022) mengalami peningkatan  dari 
780.640 ekor pada tahun 696. 854 
ekor. Kabupaten Deli Serdang kembali 
mengalami peningkatan terjadi di 
tahun 2022 populasi termak sebanyak 
125. 029 ekor. Terjadinya penuruan 
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populasi biasanya dikarenakan 
kurangnya sistem pemeliharaan oleh 
peternak. Salah satu daerah pada 
kabupaten Deli Serdang yang 
memiliki potensi tinggi pada usaha 
ternak domba terdapat Kecamatan 
Hamparan Perak dengan luas 
pertanian 11.046 ha atau (48, 9%) 
yang dimana seluas 7.048 Hektare 
(ha).memiliki potensi tinggi pada 
usaha ternak domba terdapat 
Kecamatan Hamparan Perak dengan 
luas pertanian 11.046 ha atau (48, 
9%) yang dimana seluas 7.048 
Hektare (ha) adalah lahan sawah yang 
berpotensial namun belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
Kecamatan Hamparan Perak sebagian 
besar didominasi oleh peternakan 
rakyat yang masih bersifat tradisonal 
dan menjadi mata pencaharian 
sampingan oleh masyarakat di desa 
yang terdapat di Kecamatan 
Hamparan Perak. 

Peternak perlu 
mempertimbangkan bagaimana 
mengalokasikan biaya dan input 
seefisien mungkin dalam 
meningkatkan pendapatannya dari 
menjalankan usaha peternakan 
domba untuk memperoleh 
keuntungan lebih tinggi dan 
mengetahui kelayakan usaha dengan 
mengelola ternak secara efisien. 
Menurut Manalu, et al,  (2020) aspek 
kelayakan finansial dimaksudkan 
merupakan analisis yang membahas 
tentang  layak atau tidaknya bisnis 
yang dijalankan, dalam upaya 
mengetahui perkiraan pendanaan dan 
aliran kas. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah metode penelitian 
kombinasi (Mixed Methods). Dimana 
metode penelitian kombinasi (Mixed 

Methods) merupakan metode 
kombinasi atau gabungan antara 
metode kuantitatif dengan metode 
kualitatif.  Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk  menganalisis aspek 
kelayakan finansial usaha ternak 
domba melalui data numerik dan 
perhitungan keungan. Sementara itu, 
pendekatan kualitatif digunakan 
untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam melalui wawancara 
terhadap peternak di Kecamatan 
Hamparan perak, Kabupaten Deli 
Serdang. Data yang diperoleh terdiri 
dari Data primer, diperoleh melalui 
wawacara memperoleh informasi 
mengenai usaha ternak domba yang 
dijalankan oleh peternak domba di 
Desa Klumpang Kebon, Kecamatan 
Hamparan perak, Kabupaten Deli 
Serdang.Data sekunder, diperoleh 
melalui dinas peternakan  internet, 
literatur, buku, jurnal, dan instansi 
terkait seperti Badan Pusat Statistik 
(BPS) Sumatera utara. 

Penentuan sampel dilakukan 
dengan metode sensus atau sampling 
jenuh. Responden dalam penelitian ini 
adalah warga Desa Klumpang Kebun 
yang memilki usaha ternak domba. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik sensus. Jumlah responden  
yang digunakan sebanyak 30 orang 
peternak domba di Desa Klumpang  
Kebon, Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli Serdang.  Menurut 
sugiyono (2017) metode sampling 
jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, hal ini 
dilakukan bila jumlah populasi relatif 
kecil dengan kata lain tidak lebih dari 
dari 30 populasi. Dalam Penelitian ini 
populasi yang digunakan sebanyak 30 
orang peternak domba di Desa 
Klumpang Kebon, Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli 
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Serdang. 
 
ANALISIS DATA 
 
Analisis yang digunakan yaitu analisis 
pendapatan, analisis kelayakan 
finansial usaha yaitu   R/C Ratio 
(Revenue  Cost Ratio) dan  Benefit Cost 

Ratio. 
Menurut Nugroho et al., (2021) 
Analisis R/C Ratio digunakan untuk 
mengetahui apakah usahatani itu 
menguntungkan atau tidak layak 
untuk dikembangkan, R/C Ratio 
adalah dengan menggunakan rumus 
sebagai  berikut: 

 

𝑅
𝐶⁄  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝑅)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑇𝐶)
 

 
Tiga kriteria dalam perhitungannya, 
yaitu Apabila R/C > 1 maka usaha 
ternak domba layak dijalankan, 
Apabila R/C = 1 maka usaha ternak 
domba berada di titik impas, Apabila 
R/C < 1 maka usaha ternak domba 
mengalami rugi. 
B/C Ratio dapat dihitung dengan 
rumus : 

 

B/C Ratio =
𝑃𝑉 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑃𝑉 𝐶𝑜𝑠𝑡
 

Nilai B/C > 1, maka usaha ternak 
domba dikatakan layak diusahakan 
Nilai B/C < 1, maka usaha ternak 
domba dikatakan tidak layak 
diusahakan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

Daerah penelitian dilakukan di 
Kecamatan Hamparan Perak yang 
terdiri dari 20 desa. Luas area 
Kecamatan Hamparan Perak adalah 

230,15 km2 dengan persentase 9,21% 
dari luas Kabupaten Deli Serdang 
dengan luas 2.497,72 km2. Secara 
geografis Keacamatan Hamparan 
Perak terletak pada garis 3º63′-3°76' 
Lintang Utara dan 98°50′-98°61' 
Bujur Timur. 
 

Karakteristik Peternak Domba 
Sampel 
Responden  dalam penelitian ini 
dibagi menjadi beberapa karakteristik 
yang terdiri dari usia, tingkat 
Pendidikan, pengalaman beternak, 
dan jumlah anggota keluarga. 
Responden dibedakan menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori kecil(5-19) 
jumlah ternak yang dimilki, kategori 
sedang (20- 49) jumlah ternak yang 
dimiliki dan kategori besar (>50) 
jumlah ternak yang dimilki.Berikut 
merupakan karakteristik responden 
dalam penelitian ini.

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Usaha Ternak Domba 

No Identitas Responden Jumlah Responden persentase 
1 Usia   
 - 21-30 tahun 5 17% 
 - 31-40 tahun 2 7% 
 - 41-50 tahun 10 7% 
 - 51-60 tahun 11 36% 
 - 61-70 tahun 2 7% 
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3 Pendidikan   
 - SD 4 13% 
 - SMP 6 20% 
 - SMA 16 54% 
 - S1 3 10% 
4 Pengalaman Beternak   
 - 5-8 tahun 22 73% 
 
      

- 9-12 tahun 8 27% 
 

5.  Jumlah Anggota 
Keluarga 

2 47% 

  1 14% 
  3 9% 
  4 4% 
  6 1% 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

Hasil Analisis Pendapatan Usaha 
Ternak Domba 
 
Analisis Pendapatan Usaha 
Biaya Produksi 

1. Kategori Peternak Kecil 
Biaya produksi dari biaya tetap dan 

biaya variabel yang dijumlahkan, 
maka diketahui biaya produksi yang  
dikeluarkan peternak domba  kategori 
kecil di Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli  Serdang yaitu sebesar 
Rp.97.992.000 pertahun, dengan rata-
rata biaya produksi sebesar Rp. 
10.888.000 pertahun.

 

Tabel 2. Kategori Peternak Kecil 

No Uraian Total 
(Rp/ Tahun) 

Rata- rata 
(Rp/Tahun) 

1 Biaya tetap    
 a. Biaya penyusutan alat 3.682.000 409.111,11 
 b. Biaya listrik 3.120.000 346.666,67 
2 Biaya Variabel   
 a. Bakalan 11.450.000,00 1.272.222,22 
 b. Konsentrat 11.700.000,00 1.300.000,00 
 c. Obat-obatan  540.000,00 60.000,00 
 d. Tenaga Kerja 67.500.000 7.500.000 
 Total  97.992.000 10.888.000 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
2. Kategori Peternak Sedang 

Biaya produksi dari biaya tetap dan 
biaya variabel yang dijumlahkan, 
maka diketahui biaya produksi yang  
dikeluarkan peternak domba  kategori 

sedang di Kecamatan Hamparan 
Perak, Kabupaten Deli  Serdang yaitu 
sebesar Rp. 203.339.000 pertahun, 
dengan rata-rata biaya produksi 
sebesar Rp. 20.333.900  pertahun. 
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Tabel 3. Kategori Peternak Sedang 

No 
Uraian  Total  

(Rp/ Tahun) 
Rata- rata  
(Rp/Tahun) 

1 Biaya tetap    
 a. Biaya penyusutan alat 8.829.000 882.899 
 b. Biaya listrik 5.760.000  576.000 

2 Biay  a Variabel   
 a. Bakalan 79.800.000 7.980.000 
 b. Konsentrat 17.750.000 1.775.000 
 c. Obat-obatan  1.200.000 120.000 
 d. Tenaga Kerja 90.000.000 9.000.000 
 Total  203.339.000 20.333.900 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
3. Kategori Peternak Besar 

Biaya produksi dari biaya tetap dan 
biaya variabel yang dijumlahkan, 
maka diketahui biaya produksi yang  
dikeluarkan peternak domba  kategori 
besar di Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli  Serdang yaitu sebesar 
Rp. 664.222.520 pertahun, dengan 
rata-rata biaya produksi sebesar Rp. 
60.383.865  pertahun. 
 

 
Tabel 4. Kategori Peternak Besar 

No Uraian 
Total 

(Rp/ Tahun) 
Rata- rata 

(Rp/Tahun) 
1 Biaya tetap    

a. Biaya penyusutan alat 48.602.520 4.418.410 
b. Biaya listrik 13.200.000  1.200.000 

2 Biaya Variabel   
a. Bakalan 314.450.000 28.586.364 
b. Konsentrat 131.250.000 11.931.818,18 
c. Obat-obatan  1.740.000 158.181,82 
d. Tenaga Kerja 132.300.000 12.027.273 
e. Bensin  22.680.000 2.061.818 

 Total  664.222.520 60.383.865  
Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
Penerimaan 

Penerimaan adalah hasil dari 
kegiatan operasional utama suatu 
bisnis atau perusahaan merupakan 
pendapatan yang mampu dihasilkan 
oleh perusahaan dengan adanya 
kegiatan atau aktivitas utama pada 
suatu usaha (Kurnia et al, 2022). 
1. Kategori Peternak Kecil 

Penerimaan yang diperoleh 
peternak kategori kecil, usaha ternak 

domba di Kecamatan Hamparan 
Perak, Kabupaten Deli  Serdang 
dengan total produksi sebesar 3.020 
kg daging pertahun dengan rata-rata 
produksi sebesar 336 kg pertahun. 
Dengan harga jual sebesar Rp. 65.000 
per kilogram, maka total penerimaan 
usaha yang diperoleh  sebesar Rp. 
196.300.000 pertahun, dengan rata-
rata penerimaan yang diperoleh 
sebesar Rp. 21.811.111 pertahun  dan 
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rata rata penerimaan yang didapatkan 
sebesar Rp.1. 187.592,59 perbulan. 

 

 
Tabel 5. Kategori Peternak Kecil 

Produksi 
(K/g 

Tahun) 

Rata-rata 
Produksi 

(K/g 
Tahun) 

Harga 
(Rp/Kg) 

Total 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Bulan) 

3.020 336 65.000 196.300.000 21.811,111 1.817.592,59 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
2. Kategori Peternak Sedang 

Penerimaan yang diperoleh 
peternak kategori sedang, usaha 
ternak domba di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli  
Serdang dengan total produksi 
sebesar 6.820 kg daging pertahun 
dengan rata-rata produksi sebesar 
682kg pertahun. Dengan harga jual 

sebesar Rp. 65.000 per kilogram, 
maka total penerimaan usaha yang 
diperoleh  sebesar Rp. 443.300.000 
pertahun, dengan rata-rata 
penerimaan yang diperoleh sebesar 
Rp. 44.330.000 pertahun  dan rata 
rata penerimaan yang didapatkan 
sebesar Rp. 3.694.166,67  perbulan. 

 
 
Tabel 6. Kategori Peternak Sedang 

Produksi  
(K/g 
Tahun) 

Rata-rata 
Produksi 
(K/g 
Tahun) 

Harga 
(Rp/Kg) 

Total 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Bulan) 

6.820 682 65.000 443.300.000 44.330.00 3.694.166,67 
Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
3. Kategori Peternak Besar 

Penerimaan yang diperoleh 
peternak kategori besar, usaha ternak 
domba di Kecamatan Hamparan 
Perak, Kabupaten Deli  Serdang 
dengan total produksi sebesar 
23.260kg daging pertahun dengan 
rata-rata produksi sebesar 2.115kg 
pertahun. Dengan harga jual sebesar 

Rp. 65.000 per kilogram, maka total 
penerimaan usaha yang diperoleh  
sebesar Rp1.511.900.000 pertahun, 
dengan rata-rata penerimaan yang 
diperoleh sebesar Rp. 137.455.455 
pertahun  dan rata rata penerimaan 
yang didapatkan sebesar Rp. 
11.453.787,88 perbulan. 

 
Tabel 7. Kategori Peternak Besar 

Produksi 
(K/g 

Tahun) 

Rata-rata 
Produksi 

(K/g 
Tahun) 

Harga 
(Rp/Kg) 

Total 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/Bulan) 

23.260 2.115 65.000 1.511.900.000 137.455.455 11.453.787,88 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
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Pendapatan 
 Pendapatan adalah hasil 

pengurangan antara total 
penerimaan yang didapatkan dengan 
jumlah total biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Biaya yang 
dimaksud di sini mencakup biaya riil 
(yang benar-benar dikeluarkan) dan 
biaya yang diperhitungkan 
(Anindyasari, et, al 2019). 
1. Kategori Peternak Kecil 

Total penerimaan usaha yang 

diperoleh peternak kategori kecil 
mencapai Rp. 196.300.000 pertahun 
dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 97.992.000 
pertahun. Dengan demikian, total 
pendapatan yang dihasilkan sebesar 
Rp. 98.308.000 pertahun, dengan 
rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
10.923.111 pertahun, dan pendapatan 
yang dihasilkan perbulan sebesar Rp.  
910.259,26  perbulan. 

 
Tabel 8. Kategori Peternak Kecil 

Peneriman 
(Rp/Tahun) 

Total Biaya 
Produksi 

(Rp/ Tahun) 

Total 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Bulan) 

196.300.000 97.992.000 98.308.000 10.923.111 910.259,26 
Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
2. Kategori Peternak Sedang 

Total penerimaan usaha yang 
diperoleh peternak kategori kecil 
mencapai Rp. 444.300.000 pertahun 
dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 203.339.000 
pertahun. Dengan demikian, total 

pendapatan yang dihasilkan sebesar 
Rp. 239.961.000 pertahun, dengan 
rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
23.996.100 pertahun, dan pendapatan 
yang dihasilkan perbulan sebesar Rp.  
1.999.675 perbulan. 

 
Tabel 9. Kategori Peternak Sedang 

Peneriman 
(Rp/Tahun) 

Total Biaya 
Produksi 

(Rp/ Tahun) 

Total 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Bulan) 

444.300.000 203.339.000 239.961.000 23.996.100 1.999.675 
Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
3. Kategori Peternak Besar 

Total penerimaan usaha yang 
diperoleh peternak kategori kecil 
mencapai Rp. 1.511.900.000 pertahun 
dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 664.222.520 
pertahun. Dengan demikian, total 

pendapatan yang dihasilkan sebesar 
Rp. 847.677.480 pertahun, dengan 
rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
77.061.590 pertahun, dan pendapatan 
yang dihasilkan perbulan sebesar Rp 
6.421.799,09 perbulan. 
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Tabel 10. Kategori Peternak Besar 
Peneriman 

(Rp/Tahun) 
Total Biaya 

Produksi 
(Rp/ Tahun) 

Total 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Tahun) 

Rata-rata 
Pendapatan 
(Rp/ Bulan) 

1.511.900.000 664.222.520 847.677.480 77.061.590 6.421.799 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 

R/C Ratio 
Menurut Nugroho et al., (2021) 

nilai R/C (Revenue Cost Ratio) 
merupakan perbandingan 
(ratio/nisbah) antara penerimaan 
(revenue) dan biaya (cost). Suatu 
usaha akan mendapatkan keuntungan 
apabila penerimaan lebih besar 
dibandingkan dengan biaya usaha, 
apabila R/C Ratio >1 maka usaha 
tersebut layak untuk diusahakan 
1. Kategori Peternak Kecil 

Nilai R/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori kecil dengan  

perbandingan antara  penerimaan 
usaha dengan total biaya produksi 
yang dikeluarkan menunjukkan nilai 
R/C Ratio sebesar   2,00 . Nilai ini 
menandakan  bahwa setiap Rp. 1,00 
biaya produksi yang dikeluarkan akan 
menghasilkan  penerimaan sebesar 
Rp. 2,00. Artinya usaha ternak domba 
kategori kecil di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli  
Serdang layak dijalankan, karena nilai  
R/C Ratio >1  maka usaha layak 
dijaankan dan menguntungkan secara 
finansial 

 
Tabel 11. Kategori Peternak Kecil 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Penerimaan 196.300.000 21.811,11 
2 Total Biaya Produksi 97.992.000 10.888.000 
 R/C Ratio 2,00 2,00 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
2 Kategori Peternak Sedang 

Nilai R/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori sedang dengan  
perbandingan antara penerimaan 
usaha dengan total biaya produksi 
yang dikeluarkan menunjukkan nilai 
R/C Ratio sebesar   2,18.  Nilai ini 
menandakan  bahwa setiap Rp. 1,00 
biaya produksi yang dikeluarkan akan 

menghasilkan  penerimaan sebsar Rp. 
2,18. Artinya usaha ternak domba 
kategori kecil di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli  
Serdang layak dijalankan, karena nilai  
R/C Ratio >1  maka usaha layak 
dijaankan dan menguntungkan secara 
finansial. 

 
Tabel 12. Kategori Peternak Sedang 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Penerimaan 444.300.000 44.330.00 
2 Total Biaya Produksi 203.339.000 20.333.900 
 R/C Ratio 2,18 2,18 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
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3. Kategori Peternak Besar 

Nilai R/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori kecil dengan  
perbandingan antara  penerimaan 
usaha dengan total biaya produksi 
yang dikeluarkan menunjukkan nilai 
R/C Ratio sebesar   2,27.  Nilai ini 
menandakan  bahwa setiap Rp. 1,00 
biaya produksi yang dikeluarkan akan 

menghasilkan  penerimaan sebsar Rp. 
2,27. Artinya usaha ternak domba 
kategori besar  di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli  
Serdang sangat layak dijalankan, 
karena nilai  R/C Ratio >1  maka usaha 
layak dijaankan dan menguntungkan 
secara finansial. 

 
Tabel 13. Kategori Peternak Besar 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Penerimaan 1.511.900.000 137.455.4555 
2 Total Biaya Produksi 664.222.520 60.383.865 
 R/C Ratio 2,27 2,27 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
B/C Ratio 

Benefit Cost Rasio (B/CRatio) 
merupakan analisis yang 
membandingkan jumah laba yang 
diperoleh dengan jumlah biaya yang 
dikeluarkan (Aprianto et al. 2021), 
apabila B/C Ratio >1 maka usaha 
tersebut layak untuk diusahakan. 
1.Kategori Peternak Kecil 

 Nilai B/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori kecil dengan  
perbandingan antara  pendapatan 
usaha dengan total biaya produksi 

yang dikeluarkan memperoleh 
nilai B/C Ratio sebesar  1,00. 
Artinya untuk setiap biaya 
produksi yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 1, peternak akan 
memperoleh keuntungan bersih 
sebear Rp. 1,00. Artinya usaha 
ternak domba kategori kecil di 
Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli  Serdang karena 
apabilai nilai B/C Ratio >1 
menandakan usaha layak untuk 
dijalankan.  

 
Tabel 14. Kategori Peternak Kecil 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Pendapatan 98.308.000 10.923.11 
2 Total Biaya Produksi 97.992.000 10.888.000 
 B/C Ratio 1,00 1,00 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
2. Kategori Peternak Sedang 

Nilai B/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori sedang dengan  
perbandingan antara  pendapatan 
usaha dengan total biaya produksi 
yang dikeluarkan memperoleh nilai 

B/C Ratio sebesar  1,18. Artinya untuk 
setiap biaya produksi yang produksi 
yang dikeluarkan sebesar Rp. 1, 
peternak akan memperoleh 
keuntungan bersih sebear Rp. 1,18. 
Artinya usaha ternak domba kategori 
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kecil di Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli  Serdang karena 
apabilai nilai B/C Ratio >1 

menandakan usaha layak untuk 
dijalankan. 

 
Tabel 15. Kategori Peternak Sedang 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Pendapatan 239.961.000 23.996.100 
2 Total Biaya Produksi 203. 339.000 20.333.900 
 B/C Ratio 1,18 1,18 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
3. Kategori Peternak Besar 

Nilai B/C Ratio usaha ternak 
domba pada kategori sedang dengan  
perbandingan antara  pendapatan 
usaha dengan total biaya produksi 
yang dikeluarkan memperoleh nilai 
B/C Ratio sebesar  2,27. Artinya untuk 
setiap biaya produksi yang produksi 
yang dikeluarkan sebesar Rp. 1, 

peternak akan memperoleh 
keuntungan bersih sebear Rp. 1,27. 
Artinya usaha ternak domba kategori 
kecil di Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli  Serdang karena 
apabilai nilai B/C Ratio>1 
menandakan usaha layak untuk 
dijalankan. 

 
Tabel 16. Kategori Peternak Besar 

No Uraian Jumlah 
(Rp/Tahun) 

Jumlah Rata-rata 
(Rp/Tahun) 

1 Pendapatan 847.677.480 77.061.590 
2 Total Biaya Produksi 664.222.520 60.383.865 
 B/C Ratio 1,27 1,27 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah di uraikan: 
Nilai R/C Ratio usaha ternak domba di 
Kecamatan Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli Serdang kategori kecil 
sebesar 2,00. R/C Ratio usaha ternak 
kategori sedang sebesar 2,18, 
sedangkan usaha ternak kategori 
besar memperoleh nilai R/C Ratio 
sebesar 2,27. Nilai B/C Ratio usaha 
ternak domba di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli 
Serdang pada kategori kecil sebesar 
1,00. R/C Ratio usaha ternak pada 
kategori sedang sebesar 1,18, 
sedangkan usaha ternak pada kategori 

besar memperoleh nilai B/C Ratio 
sebesar 1,27. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usaha ternak 
domba di Kecamatan, Hamparan 
Perak, Kabupaten Deli Serdang secara 
finansial layak untuk diusahakan pada 
semua kategori skala usaha dengan 
menggunakan analisis dengan 
indikator R/C Ratio >1 dan B/C Ratio 
>1 menandakan usaha layak 
dijalankan. Kelayakan finansial yang 
diukur dengan alat analisis R/C Ratio 
dan B/C Ratio yang menunjukkan nilai 
lebih dari satu artinya usaha ternak 
domba yang dijalankan layak dan 
menjadi sumber  pendapatan bagi 
peternak. 
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menguntungkan. 
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